
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian

sekolah dalam pengelolaan budaya mutu di SMP Negeri Widyakrama antara lain

sebagai berikut:

1. Kemandirian sekolah dalam pengelolaan budaya mutu akademik di SMP

Widyakrama meliputi: (a) proses pembelajaran yang menggunakan

metode moving class dengan tujuan agar siswa tidak jenuh dalam belajar,

(b) disiplin, (c) bertanggungjawab pada setiap tugas yang diberikan oleh

guru, dan (d) membiasakan hidup bersih. Keseluruhan pengelolaan

budaya mutu akademik tersebut memiliki tujuan menjadikan siswa

memiliki prestasi yang berdaya saing tinggi.

2. Kemandirian sekolah dalam pengelolaan budaya mutu berbasis

keagamaan di SMP Widyakrama meliputi: (a) kegiatan arisan dakwa osis

yang bertujuan untuk meningkatkan kebiasaan bersilaturahmi, (b)

mendirikan TPQ untuk pembelajaran Al-Qur’an yang bertujuan agar

siswa bisa membaca Al-Qur’an, (c) sholat berjama’ah bersama, (d)

membiasakan menanamkan program 5 S kepada seluruh warga sekolah

yaitu senyum, santun, sapa, salam, dan salim, dan (e) Jum’at infaq.

Keseluruhan program budaya mutu berbasis keagamaan tersebut

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai karakter dasar yang berbasis

budaya dan agama.



3. Kemadirian sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di SMP

Widyakrama meliputi: (a) diberlakukannya program GLS (Gerakan

Literatur Sekolah) yang bertujuan untuk menumbuhkan kembali minat

baca siswa, (b) 15 membaca sebelum apel pagi, (c) presentasi apel pagi

yang dilakukan oleh siswa bertujuan untuk membiasakan siswa membaca

pada malan hari, (d) pemanfaataan perpustakaan sekolah, perpustakaan

kabupaten, dan perpustakaan provinsi.

B. Saran

Berdasarkan paparan data, hasil penelitian serta kesimpulan hasil

penelitian, beberapa saran yang direkomendasikan pada pihak-pihat terkait yaitu:

1. Kepala sekolah SMP Negeri Widyakrama sebagai pengelola budaya mutu

sekolah yang bertanggungjawab atas kualitas pendidikan diharapkan

melakukan pengembangan dibidang budaya mutu sekolah. Sehingga

sekolah tetap eksis dalam melaksanakan pendidikan dengan tidak

mempersoalkan permasalah budaya sekolah. Karena dengan keahlian tim

pengelola budaya mutu yang dimiliki sekolah tentu dapat melaksanakan

program apa saja yang berkaitan dengan kepentingan pendidikan.

2. Wakil kepala sekolah dan juga guru hendaknya selalu melakukan

pengawasan dan pengarahan kepada siswa dalam kegiatan penerapan

budaya mutu sekolah agar dalam penerapannya berjalan dengan baik dan

efektif sehingga dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan.

3. Peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

referensi untuk mengembangkan penelitian sejenis dibidang budaya mutu.
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